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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol 

dan eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran awareness training 

terintegrasi nature of science. Penelitian ini menggunakan Quasi Experimental 

Design dengan Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP Al-Kholiliyah Bangkalan dengan menggunakan teknik simple random 

sampling, sehingga sampel yang digunakan sebanyak 20 siswa pada masing-masing 

kelas. Tes hasil belajar didasarkan pada taksonomi Bloom dengan level kognitif C1 

hingga C6 berbentuk essay berjumlah 6 soal. Teknik analisis hipotesis menggunakan 

uji t sampel bebas. berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1. Model 

pembelajaran awareness training terintegrasi nature of scince berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa, dibuktikan dengan hasil uji t sampel bebas didapat nilai signifikasi 

0.000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 2. Hasil tes belajar kelas eksperimen 

lebih baik dibandingkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 

58,35, sedangkan kelas kontrol sebesar 24,95 dengan persentase selisih sebesar 

57,41%. 

Kata Kunci: Awareness Training, Nature of Science, Hasil Belajar. 

Abstract  This study aims to determine differences in learning outcomes between the control 

and experimental classes by using the integrated nature of science awareness training 

learning model. This research uses Quasi Experimental Design with Nonequivalent 

Control Group Design. This research was conducted at SMP Al-Kholiliyah 

Bangkalan using a simple random sampling technique, so that the sample used was 

20 students in each class. The learning achievement test is based on Bloom's taxonomy 

with cognitive levels C1 to C6 in the form of an essay totaling 6 questions. The 

hypothesis analysis technique uses the free sample t test. based on the results of the 

study it can be concluded that: 1. The learning model of awareness training integrated 

with nature of science has an effect on student learning outcomes, as evidenced by the 

results of the free sample t test obtained a significance value of 0.000 <0.05, then H0 

is rejected and H1 is accepted. 2. The test results for the experimental class were 

better than the control class with an average score of 58.35 for the experimental class, 

while for the control class it was 24.95 with a percentage difference of 57,41%. 

Keywords: Awareness Training, Nature of Science, Learning Outcomes. 

Pendahuluan 

Hasil belajar siswa merupakan salah satu capaian penting dalam pelajaran. Hasil belajar 

dijadikan tolak ukur siswa dalam ketuntasan belajar suatu materi yang disampaikan oleh guru dengan  
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kriteria tertentu. Menurut Nurrita (2018), hasil belajar adalah hasil yang diberikan kepada siswa 

berupa penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran melalui penilaian baik pengetahuan, sikap 

dan keterampilan diri siswa yang disertai dengan adanya perubahan tingkah laku pada siswa. 

Umumnya penilaian hasil belajar siswa dilihat melalui sejauh mana tingkat efektifitas dan efisiensi 

dalam mencapai tujuan pembelajaran atau perubahan tingkah laku siswa, hasil belajar juga sekaligus 

merupakan bentuk evaluasi atas proses belajar siswa yang dapat bermanfaat untuk mengetahui 

capaian kompetensi siswa.  

Banyak permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran, diantaranya masalah yang 

berkaitan dengan siswa dan guru. Permasalahan pada siswa diantaranya hasil belajar siswa tidak 

sesuai dengan target capaian pembelajaran, siswa cenderung diam dan malu untuk bertanya, siswa 
kurang antusias, siswa malas mengerjakan tugas, siswa mengantuk, siswa gaduh dan tidak konsentrasi 

(Desy et al., 2018). Selain permasalahan pada siswa, permasalahan juga terdapat pada guru dimana 

penggunaan metode pembelajaran yang kurang memaksimalkan potensi dan fasilitas serta kebutuhan 

siswa. Faktanya dalam proses pembelajaran, masih banyak metode pembelajaran yang digunakan 

sangat konvensional dan tidak berpusat pada siswa, sehingga guru akan kesulitan dalam melakukan 

penilaian dalam keberhasilan belajar pada ranah afektif dan psikomotorik. 

Guru masih menggunakan metode konvensional sehingga hasil belajar siswa yang masih 

rendah, hal ini didukung berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Al-Kholiliyah Bangkalan, 

bahwa hasil belajar siswa kelas 7 pada mata pelajaran IPA masih sangat rendah. Masalah tersebut 

muncul akibat model mengajar guru yang masih monoton, yakni guru lebih aktif dibandingkan 

siswanya. Hal ini akan berdampak pada kebermaknaan belajar yang berujung pada keberhasilan 

belajar (Murwanto, 2020). Model pembelajaran yang digunakan tentu harus lebih inovatif dan dapat 

digunakan untuk melakukan penilaian dalam aspek belajar secara komprehensif, salah satu model 

yang dinilai mampu adalah model pembelajaran Awareness training. 

Model pembelajaran Awareness training adalah salah satu dari sekian banyak model tipe 

personal. Model pembelajaran ini berorientasi pada siswa sebagai subyek, model ini berpusat pada 

siswa dimana ditujukan untuk meningkatkan kesadaran manusia dan pengembangan individu, 

perhatian utamanya pada emosional siswa untuk mengembangankan hubungan yang produktif 

dengan lingkungannya. Model ini menjadikan pribadi siswa untuk membentuk hubungan yang 

harmonis serta mampu memproses informasi secara efektif (Fatriyarni & Sapri, 2020; Khoerunnisa 

& Aqwal, 2020). Model ini terdiri dari 2 sintaks yakni tahap 1 adalah pemberian dan pengerjaan tugas 

serta tahap 2 adalah diskusi-analisis tugas dan refleksi. Tujuan model ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman diri dan kesadaran akan perilaku orang lain, sehingga meningkatkan kreatifitas dalam 

pengetahuan dan mampu membantu siswa mengembangkan perkembangan pribadi dan sosialnya 

(Fatriyarni & Sapri, 2020). 

Salah satu yang menjadi fokus dalam proses pembelajaran sains era sekarang adalah 

pemahaman konsep yang secara menyeluruh. Hal ini menjadikan harus terdapat sebuah inovasi yang 

mendukung pemahaman siswa pada Nature of science, salah satunya adalah dengan 

mengintegrasikan Nature of science (NoS) pada proses pembelajaran. NoS dapat didefinisikan 

sebagai hakikat pengetahuan yang merupakan konsep yang kompleks melibatkan filosofi, sosiologi, 

dan historis suatu pengetahuan (Widodo et al., 2019). Hingga sekarang pembelajaran yang 

mengintegrasikan NoS didalamnya masih cukup minim, padahal NoS dapat meningkatkan 

pemahaman sains siswa. Fakta yang dijumpai menunjukkan bahwa literasi sains siswa masih 

tergolong rendah, hal ini didukung oleh penelitian Mutasam et al. (2021) yang menyebutkan bahwa 

penggunaan pengetahuan sains tergolong sangat rendah (22,8%) namun pengetahuan konsep siswa 

tergolong relatif tinggi (96,1%). Fakta ini menunjukkan bahwa pembelajaran hanya menekankan 

pada hafalan dan kurang menekankan proses siswa dalam melakukan penyelidikan dan penilaian, 

dimana yang hanya menekankan dimensi konten dan melupakan dimensi konteks serta proses, hal 

inilah yang menjadikan pembelajaran Nature of science penting untuk dilakukan supaya dapat 

meningkatkan pemahaman sains siswa. 
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 Nature of science mempunyai beberapa aspek meliputi empirical base, tentative, theories and 

law, socio cultural embeddednes, creativity, scientific method dan subjective (Imran & Widodo, 

2018). Pemahaman akan Nature of science membantu siswa mengembangkan kekuatan akan 

penalaran, berpikir kritis dan penerapan pengetahuan ilmiah dalam lingkungan siswa, yang 

merupakan salah satu dari orientasi dari materi belajar pencemaran lingkungan. Materi pencemaran 

lingkungan merupakan materi yang penting untuk dipelajari, karena materi ini berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari. Materi ini mencakup konsep pencemaran dan jenis-jenis pencemaran yang 

terjadi. Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, 

atau komponen lain ke dalam lingkungan manusia (Mardianti et al., 2020). Penelitian mengenai 

model pembelajaran awareness training terintegrasi nature of science pada materi pencemaran 
lingkungan hingga saat ini masih sangat minim. Integrasi nature of science dalam pembelajaran 

materi pencemaran lingkungan juga sangat diperlukan, sehingga siswa dapat mengembangkan 

pemahaman konsep serta sikap ilmiah siswa, seperti yang dikemukakan oleh Wulandari et al. (2019) 

bahwa pembelajaran pada materi pencemaran lingkungan yang didalamnya menggunakan perangkat 

pembelajaran terintegrasi NoS dapat meningkatkan kemampuan ilmiah dan keterampilan sains siswa. 

Mengacu pada pemaparan tersebut, perlu dilakukan penelitian yang membandingkan hasil 

belajar antara kelas kontrol dan eksperimen, maka tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana 

peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran awareness training 

terintegrasi nature of science. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dengan Quasi Experimental Design yang 

menggunaka Nonequivalent Control Group Design. Terdapat pretest dan posttest yang diberlakukan 

pada kelas kontrol dan eksperimen, dimana kelas kontrol akan diterapkan model pembelajaran 

konvensional dan kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran awareness training terintegrasi 

nature of science. Penelitian ini dilakukan di SMP Al-kholiliyah Bangkalan pada semester genap 

tahun 2023, sampel yang diteliti adalah kelas VII A sebagai kelas kontrol dan kelas VII C sebagai 

kelas eksperimen dengan jumlah sampel yakni 20 siswa pada masing-masing kelas. Teknik sampling 

menggunakan simple random sampling. 

Instrumen pelaksanaan pembelajaran yang digunakan berupa silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dan LKPD, sedangkan instrumen pengambilan data menggunakan lembar tes 

hasil belajar siswa yang berisi 6 butir soal essay, level kognitif didasarkan pada taksonomi Bloom 

yakni C1-C6 yang diintegrasikan dengan aspek nature of science diantaranya empirical based, 

sociocultural embeddednes dan subjective. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan 2 tahap yakni analisis instrumen yang meliputi uji 

validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan oleh ahli perangkat dan uji kelayakan soal tes yang 

menggunakan rumus Aiken V dengan skala Likert 1-5. 

V =  
∑ x

[n(c−1)]
  ……………………….. (1) 

 (Bashooir & Supahar, 2018) 
Keterangan: 

V  = Koefisien validitas isi 

n = banyaknya validator 

s = r-lo 

r = angka yang diberikan validator 

lo = angka penialaian validitas terendah 

c = angka penilaian validitas yang tertinggi 

 

Dengan kriteria uji validitas: 
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Tabel 1. Kriteria uji validitas 

Rerata skor Kategori 

0,80 ≤ 𝑉 ≤ 1,00 Sangat valid 

0,60 ≤ 𝑉 <0,80 Valid 

0,40 ≤ 𝑉<0,60 Cukup valid 

0,20 ≤V< 0,40 Kurang valid 

V < 0,20 Tidak valid 

Modifikasi (Hafizhah et al., 2022) 

Uji reliabilitas menggunakan rumus percentage of agreement dengan skala Likert 1-5. 

PA = 1 −  
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
  x 100% ……………………….. (2) 

(Aprilia & Sahidu, 2021) 
Keterangan: 

PA  = Precentage of agreement 

A = Skor tertinggi yang diberikan penilai 

B = Skor terendah yang diberikan penilai 
 

Dengan kriteria uji reliabilitas: 

Tabel 2. Kriteria uji reliabilitas 

Rerata skor Kategori 

81%-100% Sangat baik 

61%-80% Baik 

41%-60% Cukup baik 

21%-40% Kurang baik 

R≤ 20% Tidak baik 

(Veronicca et al., 2020) 

Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas dengan Shapiro-Wilk, uji homogenitas dengan uji 

Levene dan uji hipotesis menggunakan uji t sampel bebas, namun jika uji prasyarat analisis tidak 

memenuhi syarat maka akan dilakukan uji dengan menggunakan Man-Whitney. Analisis data 

dilakukan dengan rumus: 

Nilai= 
skor diperoleh

skor maksimum
 x 100 ……………………….. (3) 

Modifikasi (Dewi, 2020) 

Dengan kriteria hasil belajar siswa sebagai berikut: 

Tabel 3. Kriteria uji reliabilitas 

Hasil belajar siswa Kategori 

89 ≤x ≤100 Sangat tinggi 

79 ≤x<89 Tinggi 

69 ≤x<79 Sedang 

59 ≤x<69 Rendah 

X<59 Sangat rendah 

Modifikasi (Syachtiyani & Trisnawati, 2021) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Adapun hasil belajar siswa dapat dilihat dari pemberian tes sebelum dan sesudah diterapkan 

model pembelajaran awareness training terintegrasi nature of science pada materi pencemaran 

lingkungan, hasil tes hasil belajar dipaparkan pada tabel 4. 

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan rerata hasil belajar siswa 

pada setiap level kognitif yang ditunjukkan dari perbandingan hasil pretest dan posttest, namun 

peningkatan yang terjadi cenderung signifikan pada level kognitif C1 hingga C3 yang termasuk dalam 
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indikator keterampilan berpikir dasar, sehingga belum dapat menunjukkan peningkatan signifikan 

pada keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Tabel 4. Rerata hasil tes belajar siswa pada setiap level kognitif 

Level kognitif 
Kelas kontrol Kelas eksperimen 

Pretest  Posttest Pretest Posttest 

C1 38 47 46 87 

C2 15 35 25 90 

C3 24 33 19 83 

C4 10 11 10 18 

C5 13 14 15 52 

C6 12 15 10 40 

Tabel 5. Persentase selisih rerata tes hasil belajar siswa 

Rerata Nilai 
Kelas  Persentase 

selisih Kontrol Eksperimen 

Pretest 17,85 18,70 4,54% 

Posttest 24,85 58,35 57,41% 

Persentase selisih rerata tes hasil belajar siswa pada saat posttest lebih signifikan dibandingkan 

dengan hasil tes saat pretest, terlihat bahwa rerata nilai saat posttest pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, hal ini dikarenakan adanya penerapan model awareness 

training terintegrasi nature of science, dimana model ini dapat menumbuhkan kesadaran diri siswa 

akan rasa ingin tahu dan eksplorasi diri (Pratiwi & Deni, 2022). 

Adapun persentase kriteria hasil belajar siswa kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada 

Tabel 6. 

Tabel 6. Persentase selisih rerata tes hasil belajar siswa 

Kriteria 
Kelas kontrol Kelas eksperimen 

Pretest  Posttest Pretest Posttest 

Sangat Tinggi 0% 0% 0% 0% 

Tinggi 0% 0% 0% 5% 

Sedang 0% 0% 0% 15% 

Rendah 0% 0% 0% 25% 

Sangat rendah 100% 100% 100% 55% 

Berdasarkan Tabel 6 didapat persentase kriteria hasil belajar siswa pada kelas kontrol dengan 

kriteria sangat rendah sebesar 100% baik pada pretest maupun posttest, sedangkan pada kelas 

eksperimen didapat hasil belajar dengan kategori sangat rendah pada saat pretest sebesar 100%. Hasil 

persentase kriteria hasil belajar siswa saat posttest dengan kategori sangat rendah sebesar 55% yakni 

sebanyak 11 siswa, nilai hasil belajar siswa dengan kategori rendah sebesar 25% sebanyak 5 siswa, 

nilai hasil belajar siswa dengan kategori sedang sebesar 15% sebanyak 3 siswa dan nilai hasil belajar 

siswa dengan kategori tinggi sebesar 5% sebanyak 1 siswa.  

 Nilai pretest kelas kontrol dengan nilai tertinggi terdapat pada level kognitif C1 sebesar 38, 

sedangkan posttest dengan nilai persentase tertinggi terdapat pada level kognitif C1 sebesar 47. Nilai 

pretest kelas eksperimen dengan persentase tertinggi pada level kogntif C1 yakni sebesar 46, 

sedangkan pada posttest dengan persentase tertinggi terdapat pada level kognitif C2 sebesar 90. Level 

kognitif C1 menunjukkan bahwa siswa mampu mengingat atau memahami fakta-fakta yang telah 

disajikan. Level kognitif pada level C2 menunjukkan bahwa siswa mampu memahami konsep, 

menjelaskan serta menyatakan kembali gagasan. Pada masing masing kelas terdapat peningkatan 

pada level kognitif, namun peningkatan yang terdapat pada kelas eksperimen cenderung lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Hal ini terjadi karena pada kelas kontrol diterapkan model pembelajaran 

konvensional sedangkan pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran awareness training 
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terintegrasi nature of science, dimana mengintegrasikan aspek nature of science, sehingga diharapkan 

dapat membantu siswa dalam memahami sesuai dengan level kognitif yang diberikan. 

Berdasarkan hasil belajar siswa yang selanjutnya dirincikan dalam setiap level kognitif, baik 

pada kelas kontrol maupun eksperimen siswa cenderung berada pada level berpikir dasar dan belum 

mampu dalam memahami pembelajaran yang memberdayakan keterampilan berpikir kritis tingkat 

tinggi, karena hasil belajar dengan rata-rata tertinggi terdapat pada level kognitif C1 dan C2 dari 

seluruh level kognitif yang diujikan. Hal ini dipengaruhi oleh model pembelajaran yang sering 

digunakan selama pembelajaran IPA pada materi pencemaran lingkungan, yakni model pembalajaran 

konvensional yang mana ketika diterapkan model pembelajaran baru yakni awareness training yang 

beriorientasi pada eksplorasi diri dan ilmu pengetahuan yang diharapkan dapat membantu 
keterampilan berpikir kritis, siswa tidak dapat sepenuhnya mengikuti level kognitif yang diberikan, 

dikarenakan model yang sering digunakan lebih membiasakan dalam keterampilan berpikir yang 

rendah, sehingga kapasitas penerimaan informasi oleh siswa tidak banyak berkembang karena siswa 

kurang diberikan ruang dalam mengkonstruksikan konsep abstrak melalui aktifitas nyata dalam 

kehidupan sehari-hari (Kusumawati, 2019). 

Selain itu, dengan adanya pembiasaan pembelajaran pada materi pencemaran lingkungan yang 

hanya berjalan satu arah, menjadikan siswa hanya terkesan menerima informasi tanpa mengolahnya. 

Kebiasaan belajar tersebut tentu akan berpengaruh pada prestasi siswa, dimana jika tidak dibiasakan 

belajar dengan baik maka akan menurunkan prestasi belajar siswa (Jannah et al., 2021). Kebiasaan 

belajar yang sering diterapkan akan dapat membentuk gaya belajar siswa, dimana pada pembelajaran 

konvensional kebiasaan belajar dengan mendengarkan ceramah menjadikan gaya belajar siswa lebih 

condong kedalam gaya belajar auditory, yakni cara siswa memahami pengetahuan dengan cara 

mendengarkan (Ningsih et al., 2021), gaya belajar tersebut akan membiasakan siswa menerima 

informasi dengan cara mendengarkan dan ketika diberikan gaya belajar yang berbeda maka siswa 

memerlukan adaptasi baru. Gaya belajar ini merupakan kondisi dimana siswa mulai berkonsentrasi, 

memroses, menyerap dan mempertahankan informasi baru, sehingga gaya belajar tersebut cenderung 

dipilih siswa untuk bereaksi dan menggunakan perangsang-perangsang untuk menyerap, mengatur 

dan mengolah informasi pada proses belajar (Sumaeni et al., 2020). Gaya belajar tentunya akan 

berpengaruh pada hasil belajar siswa dalam menyerap suatu materi pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Oleh karena itu diperlukannya pemilihan model yang tepat yang dapat 

memberikan ruang siswa untuk menemukan konsep pengetahuan dan kreatifitas dimana dapat 

membantu siswa berpikir kritis dan reflektif (Ariani & Syahrani, 2022).  

Hasil persentase selisih rerata hasil tes belajar siswa saat pretest sebesar 4,54% dan saat posttest 

sebesar 57,41%. Peningkatan pada hasil belajar kelas eksperimen terlihat lebih signifikan 

dibandingkan kelas kontrol dikarenakan adanya perbedaan model pembelajaran yang diterapkan yang 

mana pengunaan model pembelajaran tertentu akan dapat membantu siswa dalam memperoleh 

informasi yang berguna bagi siswa selama proses pembelajaran (Harefa et al., 2022), sehingga dengan 

model yang berbeda maka perolehan informasi oleh siswa juga akan berbeda. 

Perbedaan persentase kriteria hasil belajar siswa yang didapat dipengaruhi oleh kemampuan 

siswa yang berbeda-beda, dimana ada kemungkinan kemampuan siswa cenderung tidak pada ranah 

kognitif saja, namun dapat pula siswa cenderung mempunyai kompetensi yang lebih baik di ranah 

psikomotor maupun afektifnya, dimana kedua aspek ini terlihat ketika pembelajaran berlangsung dan 

ada pula yang nampak kemudian dalam praktik kehidupannya (Mulia et al., 2021). Selain perbedaan 

kemampuan, rendahnya nilai siswa juga dapat dipengaruhi oleh kebiasan belajar siswa yang buruk 

serta metode belajar yang mungkin tidak dapat memfasilitasi semua siswa dengan kepribadian dan 

gaya belajar yang tentunya berbeda (Nabillah & Abadi, 2019). 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 58,35 sedangkan kelas 

kontrol sebesar 24,85 sehingga besar persentase selisihnya adalah 57,41%, yang dapat diartikan 
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penerapan model pembelajaran awareness training terintegrasi nature of science dapat meningkatkan 

kompetensi multikultural siswa, salah satunya dalam aspek kognitif. Menerapkan model 

pembelajaran awareness training terintegrasi nature of science pada kelas eksperimen akan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, yang mana siswa akan menumbuhkan kesadaran diri baik aspek 

personal maupun interpersonal, sehingga akan dapat meningkatkan pemahaman siswa dengan sudut 

pandang yang baru. 

Siswa perlu melatih diri dalam memahami materi dengan sudut pandang lain serta mencoba 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan secara ilmiah. Penelitian ini hanya berfokus pada 

ranah kognitif siswa, sehingga lebih lanjut dengan penerapan model pembelajaran awareness training 

diharapkan memperhatikan penilaian siswa dalam semua ranah secara komprehensif serta 
memperhatikan kemampuan daya ingat siswa pada materi. 
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